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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh terpaan konten YouTube Jovi Adhiguna terhadap opini remaja 

mengenai kecantikan, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal. Hubungan antara 

terpaan konten YouTube Jovi Adhiguna dengan opini remaja mengenai kecantikan 

terhitung rendah. Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan dengan keeratan 

rendah pada variabel terpaan dan variabel opini. Maka hasil dari penelitian ini 

menolak H0 dan menerima H1 yang menyatakan bahwa konten YouTube Jovi 

Adhiguna memiliki hubungan dengan opini remaja mengenai kecantikan. 

 Terpaan rendah atau light viewer dilihat dari banyaknya responden yang 

menonton konten YouTube Jovi Adhiguna dalam waktu sedikit. Dalam penelitian 

ini, terpaan dilihat dari tiga indikator, yaitu frekuensi, durasi, dan atensi. Mayoritas 

hanya menonton konten YouTube Jovi Adhiguna kurang dari tiga kali seminggu 

dengan durasi di bawah 30 menit tiap harinya. Salah satu alasan responden 

menonton konten YouTube Jovi Adhiguna kurang dari tiga kali dalam seminggu 

adalah karena Jovi jarang mengunggah konten baru. Selain itu, responden juga 

sering melakukan hal lain sambil menonton konten YouTube Jovi Adhiguna.  

Responden yang mayoritas merupakan remaja perempuan dengan rentang 

usia antara 20-24 tahun memiliki opini positif mengenai kecantikan meskipun 

terkena terpaan yang cenderung rendah dari konten YouTube Jovi Adhiguna. Opini 

negatif lebih banyak dimiliki oleh responden laki-laki ketimbang perempuan. Hal 
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ini dilihat dari hasil persentase dari tabulasi silang antara jenis kelamin responden 

dengan opini mereka. 

  Maka dapat disimpulkan bahwa opini positif remaja mengenai kecantikan 

tidak hanya karena pengaruh terpaan konten YouTube Jovi Adhiguna, tetapi juga 

karena adanya faktor lain. Beberapa responden yang menjawab tidak menonton 

konten YouTube Jovi Adhiguna mengatakan bahwa mereka menonton konten 

beauty vlogger lain, seperti Andreas Lukita, Endi Feng, dan Richard Leo. Ada juga 

yang mengatakan bahwa sebelum mereka menonton konten YouTube Jovi 

Adhiguna, mereka sudah tertarik dan berminat dengan kecantikan. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil analisis regresi linier sederhana. 

 Jika melihat hasil dari teori kultivasi kultivasi, ada ketidaksesuaian pada 

first order effects dengan second order effects sebab meskipun responden mengerti 

bahwa Jovi Adhiguna merupakan laki-laki yang menggunakan fashion dan makeup 

perempuan, mereka tidak setuju dengan tindakan Jovi yang menyalahi kodrat. 

Masih ada laki-laki yang berpandangan bahwa memakai makeup itu hanya untuk 

perempuan. 

 

V.2 Saran 

V.2.1  Saran Akademis 

 Secara akademis, penelitian ini bisa digunakan untuk mendukung penelitian 

berikutnya yang menggunakan metode, variabel, atau topik yang sama. Penelitian 

ini membahas mengenai hubungan terpaan konten YouTube Jovi Adhiguna dengan 

opini remaja mengenai kecantikan. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan 
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bahwa ada hubungan yang rendah antara terpaan konten YouTube Jovi Adhiguna 

dengan opini remaja mengenai kecantikan. Terpaan yang diterima remaja rendah, 

namun mereka memiliki opini positif mengenai kecantikan. Apabila ada penelitian 

kuantitatif selanjutnya yang mengangkat topik yang sama, peneliti menyarankan 

untuk menganalisis faktor apa lagi yang menyebabkan mereka memiliki opini 

positif mengenai kecantikan. Untuk penelitian kualitatif, bisa melakukan riset 

mengenai topik ini dengan metode reception analysis sehingga bisa mendapatkan 

data yang lebih akurat mengenai faktor utama pembentuk opini remaja mengenai 

kecantikan. 

V.2.2 Saran Praktis 

Terpaan rendah dari konten YouTube Jovi Adhiguna bisa disebabkan 

karena kurangnya konten baru yang membuat penonton tertarik menonton. Maka 

dalam hal ini, peneliti menyarankan bagi Jovi Adhiguna untuk menambah jumlah 

unggahan di kanal YouTube-nya sehingga pengikut dan audiens baru bisa 

menemukan konten YouTube Jovi Adhiguna. Hal ini memungkinkan Jovi 

Adhiguna mendapat audiens baru dan bisa membuka pikiran mereka mengenai 

kecantikan sehingga semakin banyak remaja Indonesia yang memiliki opini positif 

mengenai kecantikan.
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